
., 

I 

ANALISIS TENTANG BILYET GIRO SEBAGAI ALAT 
PEMBAYARAN TRANSAKSI PERDAGANGAN DENGAN 
MENGGUNAKAN BILYET GIRO MENURUT UNDANG

UNDANG NO. 7 TAHUN 1992 JO.NO. 10 TAHUN 1998 
TENTANG PERBANKAN 

udi Kasus Putusan Pengadilan Negeri Samarinda Dalam Perkara Perdata Bilyet Giro, 
sesuai dengan Keputusan Mahkamah Agung (Jurisprudensi) No. 562 K/Sip/1973) 

Diajukan Untuk Melengkapi Tugas Akhir Guna memenuhi Syarat 
Mencapai Gelar Sarjana Hukum 

Oleh: 

Nama : Iman Tjahjono Djojosubroto 
Npm : 2005115426 

PROGRAM STRATA SATU ILMU HUKUM 
FAKULTAS HUKUM 

UNIVERSITAS BHAYANGKARAJAKARTA RAYA 
2009 



... 

PERSETUJUAN SKRIPSI 

Nama : IMAN TJAHJONO DJOJOSUBROTO 

NPM : 2005115 426 

FAKJPROGRAM STUDI : HUKUM I ILMU HUKUM 

JUDUL SKRIPSI ANALISIS TENTANG BILYET GIRO 

SEBAGAI ALAT PEMBAY ARAN 

TRANSAKSI PERDAGANGAN DENGAN 

MENGGUNAKAN BIL YET GIRO 

MENURUT UNDANG-UNDANG NOMOR't, 

TAHUN 1992 JO NOMOR 10 TAHUN 1998 

TENT ANG PERBANKAN (Studi Kasus 

Putusan Pengadilan Negeri Samarinda 

DalamPerkara Perdata Bilyet Giro, Sesuai 

Dengan Keputusan Mabkamah Agung 

(Jurisprudensi) Nomor 562 K/Sip/1973). 

DISETUJUI OLEH : 

PEMBIMBING MATERI PEMBIMBING TEKNIS 

MHD. DAHLAN SURBAKTI, SH.,MH . 

II 

Analisis Tentang Bilyet Giro..., Iman Tjahjono Djojosubroto, Fakultas Hukum 2009



.. 
LEMBAR PENGESAHAN SKRIPSI 

UNIVERSITAS BHAYANGKARA JAKARTA RAYA 
PROGRAMSTRATASATUFAKULTASHUKUM 

TERAKREDITASI "B" NOMOR 001/BAN-PT/Ak-XI/Sl/IV/2008 

PENGESAHAN SKRIPSI 

NAMA : IMAN TJAHJONO DJOJOSUBROTO 
NPM : 2005115426 
FAK/PROG. STUDI : HUKUM/ILMU HUKUM 

JUDUL SKRIPSI 
ANALISIS TENTANG BILYET GIRO SEBAGAI ALAT PEMBAYARAN TRANSAKSI 
PERDAGANGAN DENGAN MENGGUNAKAN BIL YET GIRO MENURUT UNDANG

UNDANG NO. 7 TAHUN 1992 
JO. NO. 10 TAHUN 1998 TENTANG PERBANKAN 

(Studi Kasus Putusan Pengadilan Negeri Samarinda Dalam Perkara Perdata Bilyet Giro, 
sesuai dengan keputusan Mahkamah Agung (Jurisprudensi) No. 562 K/Sip/1973) 

Skripsi ini telah dipertahankan di depan Dewan Penguji Skripsi 
Pada tanggal 10 September 2009 dan dinyatakan telah memenuhi syarat untuk diterima 

SUSUNAN DEW AN PENGUJI 

Panitia Penguji 

Dr. Dr. A.A. Oka Dhermawan, SH,M.Hum,MSI 
Dekan 

Mhd. Dahlan Surbakti, SH, MH. 
Ketua Penguji 

AI Fitra, SH. MH. 
Penguji I 

Dwi Putri Cahyawati, SH, MH. 
Penguji II 

ii 

····· · ·~· ::~ ·~ · · · ······ ·· 
.. .. ~~ ...... . 

Analisis Tentang Bilyet Giro..., Iman Tjahjono Djojosubroto, Fakultas Hukum 2009



• 

... 

KATAPENGANTAR 

Dengan mengucapkan syukur kehadirat Allah Subhanahu Wata'ala, atas 

Rahmat dan Hidayahnya yang diberikan kepada penulis, sehingga akhirnya skripsi 

ini dapat terselesaikan tepat pada waktunya, dengan judul "Analisis Tentang 

Bilyet Giro Sebagai Alat Pembayaran Transaksi Pcrdagangan denagn 

Mengguuakau Bilyet Giro Menuurt Undang-undang No~ Tahun 1992 Jo. 

No. 10 Taboo 1998 Tentang Perbankan ( Studi Kasus Putusan Pnegadilau 

Negeri Samarinda Dalam Perkara Perdata Bilyet Giro, Sesuai Deugau 

Keputusan Mahkamah Agung (Jurisprudensi) No. 562 K/Sip/1973)". 

Skripsi ini saya persembahkan kepada keluarga tercinta, isteriku tercinta, 

anak-anakku, mantu-mantuku, yang selalu memberikan dorongan moril dan 

pengertian yang sangat besar selama penulis menjalani masa perkuliahan hingga 

saat penyusunan tugas akhir ini. 

Disamping itu dalam menyelesaikan tugas penulisan akhir ini, penulis 

banyak mendapat bantuan dan dukungan dari berbagai pihak yang memungkinkan 

terselesaikan skripsi ini. Pada kesempatan ini penulis mengucapkan banyak terima 

kasih yang sebesar-besarnya kepada : 

1. Drs. Logan Siagian, MH, Rektor Universitas Bhayangkara Jakarta Raya 

2. Prof. Koesparmono Irsan, Sik., SH. , MM ., MBA., Guru Besar Universitas 

Bhayangkara Jakarta Raya. 

3. Dr. Dr. Drs. A.A. Oka Dhermawan, SH., Mhum., Msi, Dosen dan Dekan 

Fak:ultas Huk:um Universitas Bhayangkara Jakarta Raya 

ltl 

Analisis Tentang Bilyet Giro..., Iman Tjahjono Djojosubroto, Fakultas Hukum 2009



.. 

... 

4. Sawitri Yuli Hartati S., SH., MR., Dosen dan Kepala Bidang I Fakultas 

Hukum Universitas Bhayangkara Jakarta Raya. 

5. Dr. Waty S. SH., MR., Dosen Fakultas Hukurn Universitas Bhayangkara 

Jakarta Raya. 

6. Mhd. Dahlan Surbakti, SH.,MH., Dosen Pembimbing Materi, yang telah 

memberikan banyak bimbingan dalam penulisan skripsi ini. 

7. Setijono Poedjowarsito, SH., Komisaris Bank Harda Internasional, Jakarta, 

teman dan sahabat penulis sejak tahun 1960 hingga saat ini, yang banyak 

membantu mencarikan data untuk penelitian. 

8. Doni Heatubun SE.,MBA; Staf Bank Indonesia, teman baik yang banyak 

membantu untuk kemudahan mengunakan Perpustakaan Bank Indonesia. 

9. Umar WicakSono, S.Kom., cucuku (putra pertama kakakku) yang setia 

membantu rnengedit skripsi hingga selesai seluruhnya. 

I 0. Seluruh Dosen Fakultas Hukum Universitas Bhayangkara yang tidak dapat 

penulis sebutkan satu persatu yang telah memberi ilmu dan pengetahuan 

tentang hukum selama perkuliahan di Universitas Bhayangkara Jakarta 

Raya. 

11. Staf Tata Usaha Fakultas Hukum Universitas Bhayangkara Jakarta Raya 

yang selalu membantu dalam administrasi perkuliahan . 

12. Isteriku, anak-anakku, mantu-mantuku dan cucu-cuku, tercinta terima 

kasih banyak atas dorongan morilnya ... .. . > " I Love You Full" 

13. Rekan-rekan seangkatan di Universitas Bhayangkara Kampus III. 

Bidakara, Wachid TTasy im. da n Wisma Pede . 

IV 

Analisis Tentang Bilyet Giro..., Iman Tjahjono Djojosubroto, Fakultas Hukum 2009



• 

... 

14. Kakak-kakak dan adik-adikku, yang selalu menyemangati penulis dengan 

doa-doanya hingga selesainya kuliahku. 

Akhir kata, sebagai seorang manusia dengan berbagai keterbatasan yang 

ada, penulis menyadari bahwa skripsi ini masih banyak kekurangannya, dan atas 

perhatiannya penulis memohon dan mendoakan dengan segala kerendahan hati 

semoga Allah SAW. melimpahkan rahmatNya kepada mereka semua, dan semoga 

skripsi ini dapat membawa manfaat bagi adik kelas mahasiswa Fakultas Hukum 

Bhayangkara Jakarta Raya. 

Peuulis, 

Imau Tjahjouo Djojosubroto 

v 

Analisis Tentang Bilyet Giro..., Iman Tjahjono Djojosubroto, Fakultas Hukum 2009



ABSTRAK 

Iman Tjahjono Djojosubroto, 2005115426, Ana/isis Tentang Bilyet Giro 
Sebagai A/at Pembayran Transaksi Perdagangan Dengan Menggunakan Bilyet 
Giro Menurut Undang-Undang NO .J- Tahun 1992 Jo No 10 Tahun 1998 
Tentang Perbankan, Studi Kasus Putusan Pengadilan Negeri Samarinda 
Dalam Perkara Perdata Bilyet Giro, Sesuai Dengan keputusan Mahkamah 
Agung (Jurisprudensi) No 562 K/Sip/1973. 

Perekonomian yang berkembang dengan pesat menyebabkan orang khususnya 
pelaku ekonomi menginginkan segala sesuatunya berjalan dengan praktis dan 
aman, khususnya dalam lalu lintas pembayaran. Apabila pembayaran tidak dalam 
bentuk pembayaran tunai, disebabkan karena pembayaran cukup besar, sehingga 
tidak memungkinkan membawa uang tunai sebagai pembayaran atas transaksi 
tersebut, dan sebagai gantinya digunakan alat pembayaran lain yaitu dengan uang 
giral, alat pembayaran yang diakui dalam dunia perbankan seperti cek,wesel 
ataupun warkat perbankan lainnya.Uang giral dapat ditukarkan dalam bentuk uang 
tunai atau kredit ke rekening penerima uang kartal pada banknya.Karena Bilyet 
Giro sebagai alat perbankan tidak diatur dalam Kitab Undang-Undang Hukum 
Dagang sebagaimana halnya alat pembayaran lainnya yaitu cek dan wesel. Maka 
penulis coba mengingatkan kepada pembuat undang-undang agar dapat 
mencantumkan permasalahan hukum bilyet giro pada Kitab Undang-Undang 
Hukum Dagang yang baru nantinya. Mengingat perkembangan bilyet giro 
sebagaimana disebutkan diatas, dapat memungkinkan timbulnya permasalahan 
dikemudian hari, seperti bagaimana bila ada penyimpangan penggunaan bilyet 
giro dalam praktek. Diperlukan penelitian untuk mengetahui eksistensi bilyet giro 
dari kerangka system Hukum Dagang. Dari basil penelitian tersebut akan dapat 
dibuat procedure dan mekanisme Bilyet Giro dalam praktek Perbankan. Antar lain 
ketentuan, penolakan, pembatalan Bilyet Giro serta penanganan penipuan bilyet 
giro baik dalam perkara Pidana maupun Perdata. Selain itu agar ada aturan hukum 
yang jelas seperti halnya cek, wesel dan alat pembayaran yang lainnya, karena 
selama ini Bilyet Giro diatur berdasarkan Surat Edaran Bank Indonesia saja, yang 
dasar hukumnya tidak jelas karean tidak masuk dalam Tata Urutan Peraturan 
Perundang-undangan Republik Indonesia yang diatur dalam Pasal 7 ayat(l) 
Undang-Undang no 10 tabun 2004. Dengan dimungkinkannya aturao Bilyet Giro 
kedalam Kitab Undang-Undang Hukurn Dagang (yang baru), maka akan lebih 
aman dan terjaminnya para pemakai Builyet Giro dalam dunia perdagangan.Lebih 
jauh lagi bilamana ada permasalahan perkara di Pengadilan, para hakim akan 
lebih jelas memutuskan perkara dengan seadil-adilnya, karena bilyet giro sudah 
dilindungi oleh Hukum yang berlaku, sebagaimana halnya dengan alat 
pembayaran perbankan lainnya, seperti cek, wesel, dan Jainnya. 
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